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Sikap Para Ulama terhadap Hadits Dhaif 

A. Pendahuluan 

Banyak terjadi kesalahpahaman dalam menyikapi hadits dhaif. Di antara penyebabnya 
adalah penyamaan antara hadits dhaif (lemah) dengan hadits maudhu' (palsu). Padahal 
keduanya tidak sama. Hadits dhaif adalah hadits yang tidak memenuhi persyaratan hadits 
shahih dan hadits hasan. Hadits dhaif banyak macamnya dan bertingkat-tingkat, dipengaruhi 
oleh kadar kedhaifannya. Ada yang kadar kedhaifannya ringan dan ada pula yang berat. 

Sedangkan hadits maudhu' sebenarnya bukanlah hadits. la dinamakan hadits hanya karena 
ia dianggap hadits oleh sebagian orang, padahal sejatinya bukan. 

Mengenai hadits maudhu', para ulama sepakat untuk tidak menggunakannya, bahkan 
mereka melarang menggunakannya. 

Namun, bagaimana dengan hadits dhaif? 

B. Perkataan Para Ulama tentang Hadits Dhaif 

Para Imam Empat (Abu Hanifah, Malik bin Anas, Syafi'i dan Ahmad bin Hanbal) mereka lebih 
mendahulukan hadits dhaif daripada qiyas. Ibnu Qayyim Al Jauziyyah mengatakan: 

wb>-l i g ’■ j U C^s>- y* Ij-A ‘LoJ')! I y* JS~\ 

^1 S' _ o ■» ./J ]| Jjj 


"Dan tidak ada satu pun dari para Imam Empat kecuali sepakat terhadap prinsip ini secara 
umum. Sebab tidak ada satu pun dari mereka kecuali mengutamakan hadits dhaif daripada 
piyas." 1 

Abu Hanifah (wafat tahun 150 H) 

Abu Hanifah berkata: 


^LiJl C^LiJl y» <cJ[p iJJl aJ)I 




"Khabar mursal dan dhaif dari Rasulullah -shallallahu alaihi wa alihi wasallam- lebih utama 
daripada qiyas, dan tidak dibenarkan qiyas selama ada hadits dhaif." 2 

Ibnu Qayyim Al Jauziyyah menjelaskan penerapan prinsip Abu Hanifah tersebut dalam 
beberapa kasus seperti berikut: 


1 Lihat: l'laam Al Muwaqqi'iin, Ibnul Qayim, 1/25. 

2 Al Ihkaamfii Ushuul Al Ahkaam, Ibn Hazm, 7/54. 
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1. Abu Hanifah lebih mengutamakan hadits tentang "a/ qahqahah" (tertawa terbahak-bahak) 
dalam shalat daripada qiyas, padahal ijma' ahlul hadits menyatakan bahwa hadits itu dhaif. 

2. Abu Hanifah lebih mengutamakan hadits, "Maksimal masa haidh adalah sepuluh hari" 
daripada qiyas, padahal hadits itu dhaif menurut kesepakatan ahlul hadits. 

3. Abu Hanifah lebih mengutamakan hadits, "Tidak boleh mahar kurang dari 10 dirham" 
daripada qiyas, padahal hadits itu dhaif menurut kesepakatan ahlul hadits. 

Ibnul Qayyim mengatakan: 


. £ t * £ £ ... s s 


"Para pengikut Abu Hanifah sepakat menyatakan bahwa menurut Abu Hanifah hadits dhaif 
lebih utama daripada qiyas dan opini. Di atas prinsip inilah ia membangun madzhabnya." 


"Jadi, mengutamakan hadits dhaif dan atsar sahabat daripada qiyas dan opini merupakan 
pilihannya dan juga pilihan Imam Ahmad." 3 

Sufyaan Ats Tsauriy (wafat tahun 161 H) 

Beliau membedakan antara perkara hukum dengan perkara selain hukum, misalnya 
keutamaan amal dan sebagainya. Beliau berkata: 

i Al ./? a'.llj s^UjJi ^OJi /jjjj j - ^ /j** (3 

y* oJJl Lc ^0 V} 

"Jangan kalian mengambil ilmu tentang halal dan haram kecuali dari para ulama yang sudah 
dikenal keilmuan mereka, yang mengetahui adanya penambahan atau pengurangan (dalam 
riwayat). Tidak apa-apa untuk urusan selain itu kalian mengambil dari siapa saja." 4 

Ini artinya beliau menolerir hadits-hadits dhaif untuk urusan selain urusan halal dan haram. 
Wallahu a'la m. 

Malik bin Anas (wafat tahun 179 H) 

Sedangkan Malik bin Anas sendiri dalam lebih mengutamakan hadits-hadits mursal, 
munqathi' dan balaaghaat serta perkataan sahabat daripada qiyas. 

Ibnul Qayyim berkata: 


3 Lihat: l'laam Al Muwaqqi'iin, Ibnul Qayyim, 1/25. 

4 Al Kifaayahfi 'llm Ar Riwaayah, 1/312. 
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^1p 3 '^ J3* _j c^JJL «Oli L»lj 

"Adapun Imam Malik, ia lebih mengutamakan hadits mursal, munqathi', balaaghaat dan 
perkataan sahabat daripada qiyas." 5 Padahal jelas bahwa hadits-hadits tersebut termasuk 
hadits dhaif. 


As Syafi'i (wafat tahun 150 H) 

Asy Syafi'i juga menggunakan hadits dhaif jika tidak ada dalil mengenai suatu perkara dan itu 
lebih utama daripada qiyas. Ibnu Qayyim Al Jauziyah memberikan beberapa contoh, antara 
lain: 

Asy Syafi'i utamakan hadits pengharaman berburu di lembah Wajj, sedangkan khabar itu 
dhaif, Asy Syafi'i mendahulukannya daripada qiyas. 

Asy Syafi'i utamakan hadits mengenai bolehnya shalat di waktu-waktu larangan di Makkah, 
sedangkan ia dhaif, dan ini lebih diutamakan daripada qiyas. 

Di salah satu diantara dua pendapatnya, Asy Syafi'i utamakan khabar mengenai wudhu 
karena muntah, daripada qiyas. 6 

Ahmad bin Hanbal (wafat tahun 241 H) 

Ahmad bin Hanbal mengatakan: 

cJ-JL^'yi 3 3 ^ lil 

AJL.ty 


"Apabila kami meriwayatkan dari Rasulullah dalam urusan halal, haram, sunnah dan 

hukum, maka kami memperketat urusan sanadnya. Tapi apabila kami meriwayatkan dari 

Rasulullah untuk urusan fadhail (keutamaan) amal dan perkara-perkara yang tidak 

mengubah atau mengganti hukum, maka kami mempermudah urusan sanadnya." 7 

Dalam kesempatan lain, ia berkata: 

3) ./j) l CL-j-IjM 

"Hadis dhaif lebih aku sukai daripada opini orang." 8 
Dalam redaksi lain: 

5 Lihat: l'alam Al Muwaqqi'iin, Ibnul Qayyim, 1/25. 

6 Lihat: l'laam Al Muwaqqi'iin, Ibnul Qayyim, 1/25. 

7 Al Kifaayahfi 'llm Ar Riwaayah, 1/312. 

8 l'laamul Muwaqqi'iin, Ibnul Qayyim, 2/145. 
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"Hadis dhaif lebih kuat daripada opini orang." 9 

Ibnu Qayyim Al Jauziyah ketika menyebutkan ushul (prinsip) madzhab Ahmad bin Hanbal 
mengatakan: 




(j£wisi 


C4_*i Jj 




'LJl /j I ISI t 'a .»%ll ii«jjJ-l« LS J.U jj^-'^l 


. i u l vli 




"Prinsip ke empat: mengambil hadits mursal dan dhaif jika tidak ada dalil dalam sebuah 
persoalan, ia lebih diutamakan daripada qiyas." 

An Nasa'i (wafat tahun 303 H) 

Salah satu prinsip Al An Nasa'i dalam menyusun kitabnya, Sunan An Nasa'i, adalah beliau 
memuat hadis-hadis dari orang yang masih dipakai oleh sebagian ulama dan tidak semua 
ulama meninggalkannya. Artinya, selama orang tersebut masih dipakai oleh sebagian ulama 
dan tidak ditinggalkan oleh mereka semua, maka beliau akan memuat hadisnya dalam kitab 
Sunan tersebut. 


Muhammad bin Sa'd Al Bawardi berkata: 


"Termasuk madzhab Abu Abdirrahman An Nasa'i adalah memuat hadis dari setiap orang 
yang para ulama tidak bersepakat meninggalkannya." 10 

Padahal kita tahu bahwa kriteria semacam ini tentu mencakup para periwayat dhaif. 

Abu Dawud (wafat tahun 275 H) 

Begitu juga prinsip Abu Dawud dalam menyusun kitabnya, Sunan Abi Dawud, beliau memuat 
hadis-hadis orang yang lemah (dhaif). 


Ibnu Mandah mengatakan: 

yUi J A4 J isi ju*^Ji sn^’i d'teb j&tj 


^iswJi sjis /f JisAsj 

Jbsrjril (jrlj «AlP (_£jJI 


"Demikian pula Abu Dawud As Sijistani, ia berpendapat sama dengannya (An Nasa'i), yaitu 
memuat sanad yang dhaif apabila tidak menemukan selainnya dalam suatu bab. Sebab, 
menurutnya hadis dhaif tersebut lebih kuat daripada pendapat manusia." 11 


9 l'laamul Muwaqqi'iin, Ibnul Qayyim, 2/145. 

10 Muqaddimah Ibn As Shalaah, hal. 36-37. 
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Ibn Abi Hatim (wafat tahun 327 H) 

la berkata: 


Pjdl 4jjwL?- lA$i -LiJjtilj Uaji-lj y&yi aJ_P t— Jjjill 


i , ti ; , U 


(JjbM (3 AjjJA^ X? JjSijJlj 


"Di antara mereka (periwayat) ada yang jujur tapi sering keliru dan lupa. Orang semacam ini 
boleh ditulis haditsnya dalam urusan motivasi, ancaman, zuhud dan adab. Tapi haditsnya 
tidak dijadikan hujjah untuk urusan halal dan haram." 12 

Abu Zakariya An 'Anbari (wafat tahun 344 H) 

la berkata: 

«I JjwLiJ y y 3 jlSj j * fj ^ 'M jM-' 

Ajljj 3 AAP ^y2^y-y 

"Sebuah kabar apabila tidak mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram, 
tidak mewajibkan suatu hukum, hanya berisi motivasi, ancaman, sikap ketat atau longgar, 
maka wajib menutup mata dari memeriksanya dan wajib mempermudah urusan 
periwayatnya." 13 

Al Baihaqi (wafat tahun 458 H) 

la berkata: 

ijjij L j£- osjw 3 ^yp c-owbbl; J“*' 3*' ci~ob>-l jb^p'y' (j-* 3^' ^yJl 
3 Sb«jCC^» j^S-o M i—A_j ^.pASsJIj £_3^j Ujjyt* jlS"" sljj 

“^1 jjjJl jy>\ 


"Adapun hadits jenis kedua adalah hadits-hadits yang disepakati kelemahannya oleh para 
ahli hadits. Jenis ini terbagi menjadi dua tipe: pertama, hadits yang diriwayatkan oleh orang 
yang dikenal sebagai pendusta dan pemalsu hadits, hadits tipe ini tidak boleh dipakai dalam 
urusan apapun dalam agama, kecuali untuk menjelaskan kepalsuannya." 


M j) $ £ j' 3 u j. 4-1 1 yp aji L>_^jca ajjI^ oyM ^ 

yyM 'y cAob>-*yi iA^j i_yyi b» 4 ^ 3 - ■^Lr^j ajiap caa ji 


11 Muqaddimah Ibn As Shalaah, hal. 37. 

12 Al Jarh wa At Ta'diil, Ibn Abi Haatim, 1/6. 

13 Al Kifaayah f i 'llm Ar Riwaayah, Al Khathiib Al Baghdaadiy, 1/412 
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(3 -iSj -UP aJ^JL» sjjil y* L/ySsj i»lS3 

A; jjJjo V L«_j 


"Tipe hadits yang kedua: orang yang meriwayatkannya tidak tertuduh memalsukan, hanya 
saja ia dikenal buruk hafalannya dan sering salah dalam meriwayatkan, atau ia seorang 
majhul (tak dikenal) yang belum diketahui kredibilitasnya dan belum terpenuhi syarat 
diterima haditsnya. Hadits tipe ini tidak boleh dipakai dalam urusan hukum, sebagaimana 
dalam urusan persaksian, orang semacam ini juga tidak diterima persaksiannya di hadapan 
hakim. Akan tetapi hadits semacam ini boleh dipakai dalam urusan doa, motivasi, ancaman, 
tafsir dan sejarah peperangan yang tidak ada kaitannya dengan hukum." 14 

Ketika membahas tentang hukum hadits mursal, Al Baihaqi mengatakan: 


A>-l J S' j jijv (jjjJl (jyybJl 3^ aJL. j\ OjSsj L)l ^>-3'U 

A; jjJjca ^ L»j ^ISC^I 3 *y 3 -* 33 ^ #yL«>jl L» 

1 --a I Laj (J La-f-VI »^aij oI^paJI y* 


"Tipe kedua, yaitu hadits yang dimursalkan oleh kalangan Tabiin belakangan yang dikenal 
mengambil riwayat dari siapapun dan telah tampak kelemahan sumbernya oleh para ahli 
hadits. Hadits mursal tipe ini tidak diterima untuk urusan hukum, tapi diterima untuk 
urusan-urusan yang tidak berkaitan dengan hukum seperti doa, keutamaan amal, sejarah 
peperangan dan semisalnya." 15 

Al Khathib Al Baghdadi (wafat tahun 463 H) 

la berkata: 


^cjLJaLI y\^> y p I g ^S" 3~oL>-l L»lj 

"Adapun hadis-hadis tentang motivasi, peringatan dan semisalnya, maka boleh ditulis dari 
siapa saja." 16 

Yahya bin Syaraf An Nawawi (wafat tahun 676 H) 

An Nawawi berkata: 

.fj o ]| 3 j c l g & & ]|j (jyA^I y* s,L«Jj«Jl JlS 

^iSsjJU ^L3“l_j iJ'yJ-lS"" flS^I L«1 j.Ip^3^ ^ L« ./j il c—jwC^-L 


14 Dalailun Nubuwwah, Al Baihaqiy, 1/34. 

15 Dalailun Nubuwwah, Al Baihaqiy, 1/40. 

16 Al Kifaayahfi 'llm Ar Riwaayah, Al Khathiib Al Baghdaadiy, 1/412. 
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UT t ^fJJS (3 OjS\j S)l VI jl il VI viJ-SS 

t_~s4 ^ j^SsJj <up ejiii d)l i_~?>cc^J.I jU c A^tSsjVI jl ^^Jl Sj^tjSsj o4>w5 .Sjj ISI 


"Para ulama dari kalangan ahli hadis, ahli fikih dan lain-lain mengatakan: boleh dan 
dianjurkan beramal untuk urusan keutamaan, motivasi dan ancaman dengan hadis dhaif 
selama tidak maudhu'. Adapun urusan hukum seperti halal dan haram, jual beli, pernikahan, 
talak dan lain sebagainya, maka tidak diamalkan kecuali dengan hadis shahih atau hasan, 
kecuali untuk kehati-hatian, misalnya ada hadis dhaif yang menunjukkan kemakruhan 
beberapa jenis jual beli atau pernikahan, maka dianjurkan untuk meninggalkannya demi 
kehati-hatian, tapi tidak wajib." 17 

Ketika menjelaskan tentang anjuran membuat garis sebagai pembatas bagi orang yang 
sedang shalat, An Nawawi berkata: 

S,Li*Jl Jjbijl Lc»Jj (JLoA^-l i d)lj 4>V Jaji-I 

jupVi jjUiii jvj-i 1I3.} jupVi JjL/zj <3 o:.»./?!! j^jJi ^ip 


"Saya memilih dianjurkannya membuat garis meskipun hadisnya tidak shahih, sebab dengan 
membuat garis tersebut maka terwujudlah tujuan membuat pembatas untuk orang yang 
sedang shalat, dan telah kami kemukakan kesepakatan para ulama yang membolehkan 
beramal dengan hadis dhaif untuk urusan keutamaan amal, bukan urusan halal atau haram, 
dan ini termasuk salahs satu keutamaan amal." 18 

Bahkan dalam berbagai kitabnya, An Nawawi menegaskan bahwa ahli hadis telah bersepakat 
mengamalkan hadis dhaif untuk urusan fadhail amal dan semisalnya dan disetujui oleh para 
ulama setelahnya. 19 

Jalaluddin As Suyuthi (wafat tahun 911 H) 

As Suyuthi berkata: 


JaLj>-l jbf ISI flS^VI (3 bsl2jl 0^» ./J II J 

"Hadis dhaif diamalkan juga dalam urusan hukum apabila di dalamnya terdapat kehati- 
hatian." 20 

Al Kamal Ibnul Humam (wafat tahun 861 H) 

Al Kamal Ibnul Humam berkata: 


17 Al Adzkaar, hal. 8. 

18 Al Majmuu' Syarh Al Muhadzzab, 3/248. 

19 Fataawa Ar Ramliy, 4/383. 

20 Tadriibur Raawi, 1/299. 
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yS- . ^]l) C-4-5 tij Vlj 

"Anjuran beramal bisa ditetapkan dengan hadis dhaif selain hadits maudhu'." 21 
Dalam kitab Mawaahib Al Jaliil disebutkan: 

(jLo^VI JJl(3 ■_ ]i OOj.lJ'b j s-UJUJl jill Jjii 

"Para ulama telah bersepakat membolehkan beramal dengan hadis dhaif untuk urusan 
fadhail (keutamaan) amal." 22 

Ibnu Hajar Al Haitami (wafat tahun 974 H) 

la berkata: 

(3 j 15" (1)1 ^Jjl •'jj (3 Qa 'l C-Jwbi-L) ji^r fOjjtil J01 Jj 

4wL^L> 4j ^Ip *—Jju iaj . (J-o-dl Or^ -lis t 

jOd! l js>- 

"Para ulama telah bersepakat tentang bolehnya beramal dengan hadis dhaif untuk urusan 
keutamaan amal, sebab kalau ternyata ia terbukti shahih maka ia telah menunaikan haknya 
yaitu mengamalkannya. Tapi kalau ternyata tidak shahih, mengamalkannya tidak 
menimbulkan mafsadat (kerusakan) berupa menghalalkan atau mengharamkan sesuatu, 
tidak juga menghilangkan hak orang lain." 23 

Dalam kitabnya yang lain, ia berkata: 

1_)L*pVI Jil O 2 i (3 1 t J-sImllj AI lu ._ a y O 2 . Il (0~Jw\3-l 01 jjJO -iSj 


"Telah menjadi sebuah ketetapan bahwa hadis dhaif, mursal, munqathi', mu'dhal dan 
mauquf diamalkan untuk urusan keutamaan amal menurut kesepakatan (ijma') seluruh 
ulama." 24 


Dalam kitabnya yang lain, ia berkata: 


21 Fathul Qadiir, 3/133. 

22 Mawaahib Al Jaliil, 1/17. 

23 Syarh Al Arba'iin An Nawawiyyah, 32. 

24 Fataawa Ibn FlajarAI Haitami, 2/54. 
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<01 LoS' i_jliLl 3 •_ iu*. 'l jl 0«.L^JLaJl LcuJl 4_0 p jj-isl (_£-Ul 

JjUl 4^ ..v i OJ-!i j 4j*tj>- 4jl d~«J ISjj p23 (j 4j*t>- 4j ASxj ^Ls^L) 

4jLy2J 3 jj~\ |jjk jjL 01 4-1*1 4-j ( j-« ^lp l_.^rj jJj -L^iLA- 

"Yang telah disepakati oleh para imam kita, yaitu para ahli fikih dan ahli ushul serta para 
huffazh adalah hadis dhaif merupakan hujjah dalam urusan manaqib (biografi), sebagaimana 
telah menjadi ijma' (kesepakatan) para ulama bahwa hadis dhaif menjadi hujjah dalam 
fadhail (keutamaan) amal." 25 

Mulia Ali Al Qari (wafat tahun 1014 H) 

la berkata: 


JU&I ^y> £-2'?' Aip Jjl(3 jO*-* p2'l C-ojJ-l 

"Hadis dhaif masih diterima dalam urusan fadhail amal menurut seluruh ulama yang 
memiliki kesempurnaan." 26 

Dalam kesempatan lain ia berkata: 


ULL1 3 O 8 'l 


"Hadis dhaif diamalkan untuk urusan keutamaan amal menurut kesepakatan ulama." 27 

C. Benarkah Hadits Dhaif menurut Perspektif Salaf adalah Hadits 
Hasan? 

Meskipun Ibnul Qayyim menyebutkan bahwa Salaf lebih mengutamakan hadits dhaif 
daripada qiyas dan opini, namun ia menafsirkan hadits dhaif tersebut sebagai hadits hasan. 
la mengatakan: 


4-->_^o L» U .n\ 3 •_ a ■» Qa 'l la .yg' 3 )l C—jjJ-L) il^il 

4jLj LoT" Oj^-tid.1 4-^-o Jj L—^>- Oj_^>-0ll 


"Yang dimaksud hadits dhaif menurut perspektif Salaf bukanlah hadits dhaif menurut 
perspektif ulama belakangan. Sebetulnya yang dinamakan hadits hasan menurut perspektif 
ulama belakangan itulah yang dinamakan dhaif menurut perspektif Salaf, sebagaimana telah 
berlalu penjelasannya." 

Tentu saja opini ini tidak benar. Bahkan dengan merujuk kepada contoh-contoh yang 
dibawakan oleh Ibnul Qayyim sendiri ketika menjelaskan pendapat Abu Hanifah, tampak 


That-hiirul Jinaan, hal. 3. 

26 Al Ajwibah Al Faadhilah, hal. 36. 

27 Al Ajwibah Al Faadhilah, hal. 36. 
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jelas bahwa hadits dhaif yang dimaksud Salaf adalah hadits dhaif juga menurut ulama 
belakangan. Jadi, upaya pembelokan makna hadits dhaif menjadi hadits hasan ini sangat 
tidak tepat dan tidak sesuai fakta. Wallahu a'lam. 

Dalam teori dan praktiknya Ahmad memang mengutamakan hadits dhaif (dalam arti 
sebenarnya) daripada qiyas. Al Khallaal berkata, "Madzhabnya -yakni Ahmad-, bahwa hadits 
dhaif jika tidak ada yang bertentangan dengannya, maka ia berpendapat dengannya, la 
berkata mengenai kafarah jima' saat haidh, madzhabnya sesuai dengan hadits-hadits itu, 
meski mudhtharib namun tidak ada yang menyelisihinya maka ia mengambilnya." 28 

Padahal jelas bahwa hadits mudhtharib termasuk hadits dhaif, bukan hadits hasan. 

Dikatakan kepada Ahmad, "Apakah Anda mengambil hadits 'kullu annas akfa ’, sedangkan 
Anda mendhaifkannya?" Maka Ahmad menjawab, "Sesungguhnya kami mendhaifkan 
isnadnya, namun menggunakannya untuk pijakan beramal." 29 

Jadi, jelas bahwa hadits dhaif menurut Salaf memang dhaif juga menurut ulama belakangan. 
Namun perlu diketahui bahwa hadits dhaif yang lebih diutamakan oleh Salaf bukanlah hadits 
palsu, sebab keduanya berbeda. 

Adapun opini yang mengatakan bahwa di masa Ahmad tidak ada istilah hasan dalam hadits, 
dan yang pertama memunculkan istilah ini adalah At Tirmidzi, maka ini lebih tidak benar lagi. 
Para ahli hadits justru menyatakan bahwa istilah hasan bukanlah dicetuskan pertama kali 
oleh At Tirmidzi namun sudah ada sejak ulama sebelumnya, termasuk dari Ahmad sendiri. 
Sebagaimana dikatakan oleh Al Hafidz Ibn As Shalah, bahwasannya istilah "hasan" didapati 
dari generasi sebelum At Tirmidzi seperti Al Bukhari dan Ahmad. 30 

Al Hafidz Al lraqi juga menyatakan bahwa istilah hasan didapati dari para masyayikh di 
generasi sebelum At Tirmidzi, termasuk Asy Syafi'i. 31 

Sedangkan Al Hafidz Ibnu Hajar menjelaskan bahwa Ali Ibnu Al Madini adalah ulama yang 
banyak menggunakan istilah "hasan" seakan-akan ia adalah ulama yang pertama kali 
memunculkannya. Dari Ali Ibnu Al Madini inilah Al Bukhari memperoleh istilah ini, dan dari 
Al Bukhari, At Tirmidzi memperolehnya. 32 

Dan dalam praktiknya sendiri, Ahmad ketika menggunakan hadits sebagai hujjah yang 
dinilainya sebagai hadits dhaif, adalah hadits dhaif yang sesuai dengan istilah para huffadz 
lainnya, bukan hadits hasan. Wallahu a'lam. 

D. Mengapa Hadis Dhaif diterima? 

Jawabnya, karena hadis dhaif itu masih mengandung kemungkinan benar. Berbeda dengan 
hadis maudhu' (palsu) yang sama sekali tidak mengandung kemungkinan benar. 


28 Syarh Al Kaukah Al Muniir, 2/573. 

29 An Nukat 'ala Ibni Ash Shalah, 2/313. 

30 Al Muqaddimah, Ibn As Shalaah, hal. 46. 

31 At Taqyiid wa Al lidhaah, hal. 46. 

32 An Nukat, 1/428-430. 
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Ibn Taimiyyah berkata: 

<ui 01 L»j.j a la. j->- L»l 4 jj^ 3 Jjtj i sl ijj Jz. J U 

'h°A Jj JaJUeJlj J i jj^liJl jli 

"Hadis dhaif adalah hadis yang diriwayatkan oleh orang yang belum dipastikan 
kebenarannya, boleh jadi karena faktor hafalannya atau karena faktor tuduhan yang 
dialamatkan kepadanya, akan tetapi mungkin saja ia jujur (benar), sebab orang fasik kadang 
benar dan orang yang salah kadang juga hafal." 33 

Ketika menjelaskan tentang hadis yang tidak diterima, As Suyuthi berkata: 

4jl<_ oISsJ| J JUS jIjjL y (3 4j I 'V JsjJkJl ^Lp Siliri £c_y2J sljt^ 


"Maksudnya adalah hadis yang tidak shahih sanadnya sesuai syarat yang telah disebutkan, 
bukan berarti hadis tersebut adalah sebuah kedustaan, karena orang yang sering berdusta 
mungkin pernah jujur dan orang yang sering salah mungkin juga pernah benar." 34 

Abdul Fattah Qudaisy Al Yafi'i berkata: 


<ulp 0)1 t_g-^ lAjSli A • 'h ll COjOJ-I 

(Sy^t Ij^ij c Llaji-I <u1p 0)1 cii ‘-r’j—"O* y^ 


"Hadis dhaif dengan syarat-syarat yang disebutkan oleh mayoritas ulama agar dapat 
diamalkan bukanlah kedustaan yang mengatasnamakan Rasulullah SAW melainkan hadis 
yang disandarkan kepada Rasulullah SAW dengan adanya kemungkinan salah. Kemungkinan 
ini bisa menguat dan bisa melemah tergantung kondisi kelemahan hadis itu sendiri." 35 

E. Contoh Beramal dengan Hadis Dhaif 

1. Dalam Madzhab Hanafi 


Dalam kitab DurarAI Hukkaam Syarh GhurarAI Ahkaam disebutkan: 

£Us£.^l sjSiiJlp Slji Of ^U^l ®>Uij jijl 0l3b ^ iJlUJJI 

jbfir-Ji j jdj! ? Ia Ija ib' Jb 


33 Majmuu' Fataawaa Ibn Taimiyyah, 10/680. 

34 Tadriib Ar Raawi, 1/76. 

35 Hukm Al 'Amal bil Hadits Adh Dha'iif 'inda A! Muhadditsiin wal Fugahaa', hal. 1. 
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"Termasuk perkara-perkara yang dianjurkan adalah menghidupkan sepuluh malam terakhir 
di bulan Ramadhan, menghidupkan dua malam hari raya (Idul Fitri dan Idul Adha), sepuluh 
malam pertama di bulan Zulhijjah, malam pertengahan (nishfu) Sya'ban. Yang dimaksud 
menghidupkannya adalah dengan shalat malam (qiyamullail). Boleh semalaman penuh atau 
sebagian besarnya. Dimakruhkan berkumpul di masjid untuk menghidupkan malam-malam 
itu." 36 

2. Dalam Madzhab Maliki 

Ibnul Furaat berkata: 


1 J_jdl 4 JLJ L?-l oLf-UaJl 0)1 4 LjJ| 4 JLJ 

JiUiLaJl Ol~ol>-l <ul i 


"Dianjurkan menghidupkan malam hari raya (Idul Fitri dan Idul Adha) dengan berzikir 
mengingat Allah, shalat dan amalan ketaatan lainnya berdasarkan hadis 'Barangsiapa 
menghidupkan malam hari raya maka hatinya tidak akan mati di saat hati orang-orang telah 
mati'. Hadis ini diriwayatkan secara marfu' dan mauquf, kedua-duanya dhaif tapi hadis-hadis 
dhaif boleh diamalkan." 37 

3. Dalam Madzhab Syafi'i 

An Nawawi mengatakan: 


4.L«Jjdl (JjlaJl Lc»Jj Jisj <Cuii OOjAJ-I i olj 4j*y 


"Saya memilih dianjurkannya membuat garis meskipun hadisnya tidak shahih, sebab dengan 
membuat garis tersebut maka terwujudlah tujuan membuat pembatas untuk orang yang 
sedang shalat, dan telah kami kemukakan kesepakatan para ulama yang membolehkan 
beramal dengan hadis dhaif untuk urusan keutamaan amal, bukan urusan halal atau haram, 
dan ini termasuk salahs satu keutamaan amal." 38 

4. Dalam Madzhab Hanbali 

Ibnu Qudamah Al Maqdisi berkata tentang shalat tasbih: 

jLvJl l^-lai Ojj 

JsjOJU; ^ ./j& llj oli 


36 DurarAI Hukkaam Syarh Ghurar Al Ahkaam, 1/117. 

37 Mawaahib Al Jaliil Syarh Mukhtashar Al Khaliil, 2/574. 

38 Al Majmuu' Syarh Al Muhadzzab, 3/248. 
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"Ahmad (bin Hambal) tidak menshahihkan hadis tentang itu (shalat tasbih) dan tidak 
menganjurkannya, tapi kalau ada orang melakukannya maka tidak apa-apa, sebab perkara 
nafilah dan fadhilah (keutamaan) tidak disyaratkan haditsnya harus shahih." 39 

Ibnu Qudamah Al Maqdisi berkata: 



"Danjurkan ketika iqamat mengucapkan kalimat yang diucapkan oleh muadzin, sedangkan 
ketika sampai pada kalimat iqamat ( qad qaamatis shalaah ) dianjurkan mengucapkan: 
'aqaamahallahu wa adaamaha' (semoga Allah mendirikan dan mengekalkan shalat itu) 


berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud bahwa dahulu ketika Bilal bin Rabaah 


mengumandangkan iqamat ketika sampai pada kalimat 'qad qaamatis shalaah' Rasulullah 
SAW mengucapkan: ‘aqaamahallahu wa adaamaha' (semoga Allah mendirikan dan 
mengekalkan shalat itu)." 40 

F. Penutup dan Kesimpulan 

Demikianlah ringkasan pembahasan tentang sikap para ulama terhadap hadits dhaif. 
Kesimpulannya, mereka semua masih menerima dan mengamalkan hadits-hadits dhaif 
dalam berbagai masalah, baik dalam urusan keutamaan amal atau bahkan hukum sekalipun 
sebagaimana contoh-contoh yang telah dipaparkan. Jadi tidak benar bahwa mereka 
membuang semua hadits dhaif dan tidak mengamalkannya. Namun perlu dibedakan antara 
hadits dhaif dengan hadits maudhu', sebab keduanya tidak sama. Bagi yang ingin mendalami 
perbedaan antara hadits dhaif dengan hadits maudhu', silahkan membaca kitab berjudul 
"Khuthuuratu Musaawaat Al Hadiits Ad Dha'iif bil Maudhuu'" (Bahayanya Menyamakan 
Hadits Dhaif dengan Hadits Maudhu') karangan Syaikh Khaliil Ibraahiim Mullaa Khaathir. 

Wallahu a'lam. 

Danang Kuncoro Wicaksono 

Karanganyar, 2 Januari 2019 
Diperbarui pada 3 Maret 2019 
Email: dannsbass@gmail.com 
Blog: https://danangsyria.wordpress.com 


39 Al Mughni, 1/799. 

40 Al Mughni, 1/474. 
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